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Abstrak :Kebutuhan pokok manusia terdiri dari kebutuhan sandang, pangan dan papan. Sandang 

adalah kebutuhan atas pakaian, pangan adalah kebutuhan atas makanan sedangkan 

papan adalah kebutuhan atas tempat tinggal. Kebutuhan primer ini mengalami 

perubahan seiring perkembangan zaman. Di era sekarang manusia dituntut untuk 

bekerja lebih cepat dan produktif. Begitu pula di Indonesia, masyarakat sangat 

menyukai fast food terutama untuk orang yang tinggal di kota.Teori yang digunakan 

untuk mendukung penelitian ini adalah persepsi harga, citra merek dan minat beli. Di 

dalam penelitian ini ada 2 jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini terdiri dari persepsi harga dan citra 

merek, sedangkan untuk variabel terikat dari penelitian ini adalah minat beli.Objek 

pada penelitian ini adalah Taco Bell. Kemudian untuk metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner melalui Google 

Forms kepada 121 responden. Dan untuk pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

judgement sampling. 

Kata Kunci : Persepsi Harga, Citra Merek, Minat Beli 

 

1. PENDAHULUAN  

 Kebutuhan pokok manusia terdiri dari kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Sandang adalah kebutuhan atas pakaian, pangan adalah kebutuhan atas makanan 

sedangkan papan adalah kebutuhan atas tempat tinggal. Kebutuhan primer ini mengalami 

perubahan seiring perkembangan zaman. 

 Salah satu hal yang berpengaruh apakah produk yang dipasarkan akan laris adalah 

minat beli. Jika sejak awal konsumen sudah mempunyai minat beli maka Ia akan selalu 

mencari produk tersebut. Minat beli konsumen merupakan bagian yang penting bagi 

pemasar ketika hendak melakukan pemasaran produknya. Persepsi harga juga termasuk 

salah satu faktor penting bagi calon pembeli untuk memutuskan apakah mereka akan 

membeli sebuah produk atau tidak. Selain persepsi harga ada juga faktor citra merek yang 

bisa mempengaruhi minat beli. 

Industri makanan dan minuman tetap tumbuh positif selama pandemic. Begitu pula dengan 

fast food yang terus berkembang setiap tahunnya. .  PT Fast Food Indonesia Tbk siap 
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ekspansi 30 gerai baru yang berarti masyarakat Indonesia sangat menggemari fast food 

sehingga mereka berani melakukan ekspansi di tengah pandemi.  

Taco Bell adalah brand fast food yang berasal dari Amerika Serikat yang menjual 

makanan Meksiko. Taco Bell menyediakan berbagai menu andalan seperti Taco Supreme, 

Quesadilla, Grilled Buritto, dan Crunchwrap untuk dinikmati konsumen Indonesia. Umur 

Taco Bell di Amerika Serikat sendiri sudah cukup tua, pertama kali didirikan pada tahun 

1962 di California dan menjual tacos. Di Amerika Serikat, Taco Bell masuk ke 5 besar 

perusahaan fast food paling populer di 2021. 

Tacos adalah makanan khas Meksiko yang berbentuk gulungan tortilla yang diisi 

dengan berbagai macam bahan makanan. Indonesia adalah negara pertama di Asia 

Tenggara yang pertama kali disinggahi oleh restoran cepat saji ini. Saat gerai pertama 

dibuka pada 18 Desember 2020 di Jakarta Taco Bell mendapat respon positif dari 

masyarakat Indonesia dan bisa dilihat dari antusias pengunjung yang datang di hari pertama 

pembukaan. Pengunjung ini rela mengantre cukup lama untuk dapat mencoba makanan 

dari Taco Bell di Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan di atas rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Apakah persepsi harga dan citra merek dapat mempengaruhi minat beli konsumen Taco 

Bell?” 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui pengaruh atas persepsi harga terhadap 

minat beli Taco Bell; (2) Mengetahui pengaruh atas citra merek terhadap minat beli Taco 

Bell. 

 
 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Harga 

Menurut Kotler et.al. (2018:258), harga adalah sejumlah uang yang dikeluarkan atas 

produk atau jasa.  

 

Persepsi Harga 

Menurut Schiffman dan Wisenblit (2015:136), persepsi harga adalah sudut pandang 

konsumen terhadap nilai yang didapatkan dari pembelian. Menurut Immanuel dan 

Mustikarini (2018), persepsi harga merupakan sebuah konsep dan pemahaman yang 

dimiliki konsumen ketika melihat harga dari produk tertentu. Menurut Kotler et. al. (2018) 

terdapat beberapa dimensi yang mempengaruhi persepsi harga, yaitu: keterjangkauan 

harga, konsistensi harga dan kualitas dari suatu produk, daya saing harga dan konsistensi 

harga dan manfaat. 

 

Merek 

Menurut Kotler dan Armstrong (2021:240) merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau 

desain, atau kombinasi dari semuanya, yang mengidentifikasi produk atau layanan dari satu 

penjual atau kelompok penjual dan membedakannya dari pesaing. 

 

Citra Merek 

Menurut Kenneth dan Donald (2018:42) citra merek mencerminkan perasaan yang dimiliki 

konsumen dan bisnis tentang keseluruhan organisasi serta produk atau lini produk 



individu.Menurut Clow dan Baack (2018), Citra merek adalah representasi dari bagaimana 

perasaan konsumen dan bisnis tentang organisasi secara keseluruhan. Ini juga mencakup 

produk individu atau lini produk. Menurut Keller dan Swaminathan (2020:379) ada 3 

indikator citra merek: keunggulan asosiasi merek, kekuatan asosiasi merek dan keunikan 

asosiasi merek. 

 

Minat Beli 

Menurut Kotler dan Keller dalam Solihin (2020) menyatakan bahwa minat beli adalah 

perilaku konsumen yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan 

keinginan seseorang untuk melakukan pembelia. Mengutip dari Soares dan Elmashhara 

dalam (Ermiati et al., 2021), menyatakan bahwa minat beli konsumen merupakan sebuah 

perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam memilih, 

menggunakan, dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk yang 

ditawarkan. Menurut Ferdinand dalam Purbohastuti dan Hidayah (2020), minat beli dapat 

didefinisikan melalui indikator sebagai berikut: minat transaksional,  minat referensial, 

minat preferensial dan minat eksploratif. 

 

 Hipotesis 

Hubungan Persepsi Harga terhadap Minat Beli. 

Harga yang terjangkau berpotensi menarik perhatian konsumen untuk membeli suatu 

produk. Semakin sesuai persepsi harga yang dimiliki konsumen maka minat beli konsumen 

juga akan meningkat. Ketika konsumen memiliki persepsi harga yang kurang sesuai 

terhadap suatu produk maka hal ini tidak dapat memberikan pengaruh positif dalam 

menarik minat beli. Maka hipotesis yang diusulkan adalah: 

H1 : Persepsi harga berpengaruh positif terhadap minat beli 

Hubungan Citra Merek terhadap Minat Beli. 

Sebuah merek bisa memiliki pesona tersendiri yang dapat menjadi salah satu kekuatan 

untuk dapat bersaing dengan merek lainnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

rangka meningkatkan minat beli konsumen dan meraih konsumen baru serta 

mempertahankan konsumen lama adalah dengan menciptakan citra merek (brand image) 

positif dibenak para konsumen. Dengan adanya citra merek yang baik, maka akan 

mempengaruhi minat beli konsumen. Maka hipotesis yang diusulkan adalah: 

H2 : Citra merek berpengaruh positif terhadap minat beli. 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 1 

Diagram Kerangka Pemikiran 

 

3. METODE  

Objek penelitian menurut Umar (2019:49) ialah dapat berupa perusahaan, 

kelompok perusahaan, produk perusahaan, SDM perusahaan, dan sebagainya  yang sedang 

mengalami masalah yang akan dibahas sampai tahap pengajuan solusi. Objek dari 

penelitian ini adalah Taco Bell di Jakarta. Variabel penelitian ini terdiri dari persepsi harga, 

citra merek dan minat beli. 

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, dimana bentuk non 

probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode judgement 

sampling / purposive sampling. Dalam Sugiyono (2007:68) sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria untuk penelitian ini 

ditujukan bagi orang yang mengetahui merek Taco Bell.  

Menurut Hair et al (2019:132) dalam rasio pengamatan terhadap variabel, 

umumnya memiliki setidaknya lima kali lebih banyak daripada jumlah sampel yang akan 

dianalisis. Dalam penelitian, terdapat 11 item pertanyaan agar rekomendasi dari teori 

terpenuhi maka jumlah sampel adalah 5 kali jumlah pertanyaan atau sebanyak 5 x 11 = 55 

responden, dikarenakan minimal lima kali lebih banyak adalah 55 responden, maka pada 

penelitian ini respondennya lebih banyak dari minimal responden yaitu sebanyak 121 

orang. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

yang pertanyaannya dikaitkan dengan persepsi harga, citra merek dan minat beli Taco Bell. 
Kuesioner akan dibuat melalui Google forms yang dengan jenis kuesioner yang akan 

dipakai adalah sebuah pertanyan tertutup, disusun dengan skala likert. 

Teknis analisis data yang digunakan untuk pengolahan data penelitian Statistical 

Produk and Services Solution (SPSS) versi 25. Teknik pengujian yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, rata-rata hitung (mean), selang 

kepercayaan 95% untuk rata-rata, rentang nilai, estimasi model persamaan regresi, uji 

asumsi klasik, uji kesesuaian model (uji F), uji signifikasi koefisien (uji t) dan uji koefisien 

determinasi (uji R2). 



 

 

4. HASIL 

Uji validitas dan reliabilitas 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel Indikator Corrected Item 

– Total 

Correlation  

( r hitung ) 

Validitas Cronbach’s 

Alpha 

Reliabilitas 

Persepsi 

Harga 

 

  

PH 1 0,454 Valid 0,640 Reliabel 

PH 2 0,410 Valid 

PH 3 0,441 Valid 

PH 4 0,394 Valid 

Citra  

Merek 

CM 1 0,376 Valid 0,616 Reliabel 

CM 3 0,410 Valid 

CM 4 0,494 Valid  

Minat 

Beli 

MB 1 0,737 Valid 0,880 Reliabel 

MB 2 0,777 Valid 

MB 3 0,728 Valid 

MB 4 0,728 Valid 

Dari tabel 1 di atas maka dapat dikatakan bahwa untuk uji validitas variabel persepsi 

harga adalah valid dikarenakan r hitung > 0,361. Untuk uji validitas variabel citra merek 

adalah valid dikarenakan r hitung > 0,361 dan untuk uji validitas variabel minat belia 

dalah valid dikarenakan r hitung > 0,361. Kemudian untuk hasil uji reabilitas untuk 

variabel persepsi harga adalah reliabel dikarenakan nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,6. 

Untuk uji reliabilitas variabel citra merek adalah reliabel dikarenakan nilai dari 

Cronbach’s Alpha > 0,6. Dan untuk uji reliabilitas variabel minat beli adalah reliabel 

dikarenakan nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,6. 

 

Uji Deskriptif  

Tabel 2 

Hasil Uji Deskriptif 

 

 

Variabel 

 

Rata-rata 

Selang Kepercayaan 

95% untuk Rata-rata 
 

Keterangan 

Persepsi harga 4,09 3,97 – 4,21  Setuju 

Citra Merek 4,19 4,06 – 0,31  Setuju 

  Minat Beli  4,05 3,92 – 4,18  Setuju 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai skor rata-rata dari nilai butir 

pertanyaan variabel persepsi harga adalah sebesar 4,09 dengan selang kepercayaan    sebesar 

95% dimana termasuk dalam rentang sangat setuju. Ini berarti konsumen Taco Bell setuju 



harga yang ditawarkan Taco Bell terbilang terjangkau, harga yang ditawarkan sesuai 

dengan kualitas, harga yang ditawarkan kompetitif serta harga yang ditawarkan sesuai 

dengan manfaat yang diperoleh. 

Pada hasil uji variabel citra merek nilai rata-rata dari butir pertanyaan adalah sebesar 

4,19 dengan selang kepercayaan sebesar 95% dimana termasuk dalam rentang setuju. Ini 

berarti konsumen Taco Bell setuju Taco Bell selalu menjadi pilihan utama ketika 

menginginkan makanan khas Mexico, Taco Bell sangat melekat di ingatan, unik dan 

berbeda dari pesaing.  

Sedangkan pada variabel minat beli memiliki nilai rata-rata dari butir pertanyaan 

adalah sebesar 4,05 dengan selang kepercayaan sebesar 95% dimana termasuk dalam 

rentang setuju. Ini menunjukan bahwa konsumen Taco Bell setuju bila menginginkan 

makanan khas Mexico maka akan membeli di Taco Bell, mereferensikan Taco Bell kepada 

orang lain yang akan membeli makanan khas Mexico, lebih berminat ke Taco Bell 

dibandingkan restoran Mexico lainnya, dan selalu berusaha mendapatkan informasi 

mengenai produk makanan khas Mexico yang ditawarkan Taco Bell.  

 

 Estimasi persamaan regresi 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Koefisien Regresi 

(Constant) 1.556 

Persepsi Harga 0.488 

Citra Merek 0.531 

  Dependent Variabel : Minat Beli 

  Berikut adalah hasil dari analisis regresi berganda : 

 

Ŷ = 1.566 + 0.488  X1 + 0.531 X2 

 

Keterangan : 

Ŷ : Minat Beli 

X1 : Persepsi Harga 

X2 : Citra Merek 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik Variabel Sig. VIF Keterangan 

Normalitas  0.8 - Residual 

berdistribusi 

normal 

Multikolinearitas Persepsi 

Harga 

- 2.087 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Citra Merek - 2.087 Tidak terjadi 



multikolinearitas 

Heterokedastisitas Persepsi 

Harga 

0.465 - Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Citra Merek 0.606 - Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Tabel 4 di atas memaparkan hasil dari uji asumsi klasik. Yang pertama adalah uji 

normalitas residual, hasil uji pada data menunjukan nilai sig sebesar 0,8 dengan alpha 

0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal karena sig 0,8 > 0,05. Selanjutnya adalah 

uji multikolinearitas, untuk variabel persepsi harga nilai VIF adalah 2.087 dan untuk 

variabel citra merek nilai VIF adalah 2.087. Kedua variabel memiliki nilai VIF 2.087 < 

10 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antara variabel 

bebas. Kemudian untuk uji heterokedastisitas pada variabel persepsi harga nilai sig adalah 

0.465 dan untuk variabel citra merek adalah 0,606 dimana nilai sig dari kedua variabel > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Pengujian Kesesuaian Model Persamaan Regresi ( Uji F ) 

Tabel 5 

Hasil Uji F 

 

Nilai F Sig. 

86.374 0,000… 

Tabel 5 di atas memperlihatkan hasil untuk uji kesesuaian model dan untuk nilai F 

didapatkan hasil 86.374. Nilai sig < 0,05 hal ini berarti bahwa model persamaan regresi 

layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel minat beli dengan 

variabel persepsi harga dan citra merek. 

 

Pengujian Hipotesis Penelitian (uji t) dan Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6 

Hasil Uji t dan R2 

 

Variabel Koefisien 

Regresi 

Koefisien 

Regresi 

Terstandar 

Sig. Status H0 

Persepsi 

Harga 

0.488 0.447 0,000… Tolak H0 

Citra Merek 0.531 0.384 0,000… Tolak H0 

R2 = 0,594 

   Tabel 6 di atas memaparkan hasil untuk uji t yang juga membuktikan bahwa nilai sig 

dari persepsi harga terhadap minat beli adalah 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien regresi 

0,488. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa persepsi harga terbukti berpengaruh positif 

terhadap minat beli.  

Kemudian untuk variabel citra merek terhadap minat beli nilai sig 0,000 < 0,05 dengan 

nilai koefisien regresi 0.531 maka dapat dikatakan bahwa citra merek terbukti berpengaruh 

positif terhadap minat beli.  

Berdasarkan nilai koefisien regresi terstandar persepsi harga 0.447 dan citra merek 

0.384 ,maka dapat dikatakan bahwa persepsi harga mempunyai pengaruh lebih tinggi 



terhadap minat beli dibandingkan citra merek. Selain itu tabel 4.8 memiliki nilai R2 sebesar 

0,594 yang artinya kontribusi dari persepsi harga dan citra merek terhadap minat beli 

adalah sebesar 59,4%. 

 

5. PEMBAHASAN 

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Minat Beli 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis pertama dapat diketahui bahwa variabel 

persepsi harga berpengaruh positif terhadap minat beli. Pada hasil pengujian yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli Taco Bell. Hal ini juga selaras dengan penelitian tedahulu yang 

dilakukan oleh Wahyudianto (2020) bahwa persepsi harga berpengaruh positif terhadap 

minat beli Butuhbaju.com. Penelitian yang dilakukan oleh Anggaraini et.al (2020) 

menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif terhadap minat beli produk 

Oriflame. 

Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis kedua dapat diketahui bahwa variabel 

citra merek berpengaruh positif terhadap minat beli. Pada hasil pengujian yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli Taco Bell. Hal ini juga selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Fauziah & Aziz Mubarok (2019) bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap minat beli 

produk kecantikan Safi. Selain itu penelitian yang dilakukan Ahmad et al. (2020) juga 

menyatakan bbahwa terdapat pengaruh positif antara citra merek terhadap minat beli produk 

Oriflame di kota Manado. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh persepsi harga dan citra merek 

terhadap minat beli Taco Bell di Jakarta maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Persepsi harga berpengaruh positif terhadap minat beli. Hal ini berarti semakin baik dan 

sesuai persepsi konsumen mengenai harga Taco Bell maka akan semakin tinggi pula minat 

belinya; (2) Citra merek berpengaruh positif terhadap minat beli. Hal ini berarti semakin 

baik citra merek dari Taco Bell maka akan semakin tinggi pula minat belinya. 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : (1) 

Bagi perusahaan, Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi harga terbukti 

berpengaruh positif terhadap minat beli Taco Bell di Jakarta. Oleh sebab itu, Taco Bell 

harus dapat mempertahankan persepsi harga yang ada di benak konsumen. Hal ini bisa 

dilakukan dengan cara seperti sesekali membuat paket promo makanan atau potongan 

harga bagi konsumen yang berbelanja dengan minimum order atau memberikan penawaran 

spesial bagi konsumen seperti free delivery ke rumah dengan minimum order. Hasil 

penelitian ini juga menunjukan bahwa citra merek terbukti berpengaruh positif terhadap 

minat beli Taco Bell di Jakarta. Maka dari itu Taco Bell harus memperhatikan citra merek 

mereka dengan tetap menjaga kualitas dan kuantitas dari produk mereka seperti menjaga 

cita rasa produk pada setiap cabang; (2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat memperluas cakupan populasi atau bahkan mencoba penelitian terhadap 

perusahaan lainnya. Selain itu peneliti mengharapkan agar penelitian ini bisa 



dikembangkan baik dari menambahkan variabel baru seperti kualitas produk, kualitas 

pelayanan atau bauran pemasaran. 
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